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Abstrak

Jamu empon-empon merupakan produk herbal tradisional yang menjadi bagian
penting dari kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan
seperti Desa Pungangan. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai minuman
kesehatan alami yang sudah digunakan secara turun-temurun, tetapi juga
mempunyai potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai peluang
ekonomi yang dapat memberdayakan masyarakat desa. Ketersediaan bahan
dasar empon-empon yang melimpah serta kearifan lokal dalam pengolahannya
menjadi modal utama dalam upaya pengembangan produk herbal tersebut.
Dengan pengelolaan yang baik dan pelibatan masyarakat secara kolektif melalui
semangat gotong royong, produksi jamu empon-empon dapat ditingkatkan
kualitas dan kuantitasnya. Selain itu, partisipasi aktif generasi muda sangat
diperlukan agar tradisi ini tidak hanya sekadar diwariskan kepada generasi
berikutnya, tetapi juga dapat menjadi bagian dari gaya hidup sehat yang
modern dan diminati oleh masyarakat luas. Artikel ini menganalisis secara
komprehensif potensi jamu empon-empon sebagai sumber ekonomi lokal yang
produktif sekaligus sebagai sarana pelestarian budaya yang bernilai kultural
tinggi. Melalui berbagai kajian tentang pemberdayaan masyarakat, manajemen
produksi, pemasaran digital, serta inovasi produk, artikel ini juga memberikan
rekomendasi strategis untuk pengembangan produk jamu empon-empon
yang berkelanjutan. Diharapkan hasil pengembangan ini tidak hanya menjaga
kesehatan masyarakat, tetapi' secara simultan meningkatkan pendapatan
warga desa dan memperkuat identitas budaya lokal, serta membuka peluang
pasar yang lebih luas.

Kata Kunci : Jamu Empon - Empon, Pemberdayaan Masyarakat, Produk
Herbal, Pelestarian Budaya

Abstract

Jamu empon-empon is a traditional herbal product that is an important part of
the life of the Indonesian people, especially in rural areas such as Pungangan
Village. This product not only functions as a natural health drink that has been
used for generations, but also has a huge potential to be developed as an economic
opportunity that can empower rural communities. The availability of abundant
empon-empon basic ingredients and local wisdom in their processing are the
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main capital in efforts to develop these herbal products. With good management
and collective community involvement through the spirit of mutual cooperation,
the production of herbal medicine can be increased in quality and quantity. In
addition, the active participation of the younger generation is needed so that this
tradition is not only passed on to the next generation, but can also be part of a
modern healthy lifestyle that is in demand by the wider community. This article
comprehensively analyzes the potential of herbal medicine as a productive
source of local economy as well as a means of cultural preservation with high
cultural value. Through various studies on community empowerment, production
management, digital marketing, and product innovation, this article also
provides strategic recommendations for the sustainable development of herbal
medicine products. It is hoped that the results of this development will not only
maintain public health, but simultaneously increase the income of villagers and
strengthen local cultural identity, as well as open up wider market opportunities.

Keywords :Jamu Empon - Empon, Community Empowerment, Herbal
Products, Cultural Preservation

Pendahuluan

Di era modern saat ini, khususnya pasca pandemi COVID-19, kesadaran masyarakat
akan pentingnya menjaga kesehatan mengalami peningkatan signifikan. Berbagai upaya
untuk memperkuat sistem imun tubuh menjadi prioritas utama dalam menghadapi
ancaman penyakit dan meningkatkan kualitas hidup. Salah satu cara yang banyak
diminati adalah dengan mengonsumsi produk-produk yang berasal dari bahan alami dan
tradisional, yang diyakini aman dan memiliki khasiat kesehatan yang mendalam.

Di daerah pegunungan, masyarakat sering terpapar flu dan demam yang disebabkan
oleh dinginnya cuaca. Untuk mengatasi hal tersebut, selain penggunaan obat- obatan
alternatif modern, masyarakat banyak mengandalkan ramuan tradisional yang
memanfaatkan tanaman herbal yang tumbuh di sekitar mereka. Penggunaan jamu empon-
empon sebagai minuman tradisional menjadi salah satu cara efektif untuk memperkuat
daya tahan tubuh dan menjaga kesehatan di lingkungan tersebut.

Di Indonesia, jamu empon-empon merupakan minuman tradisional yang telah lama
dikenal dan digunakan sebagai penguat daya tahan tubuh. KKN Kolaborasi UIN Prof.

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, dan IAIN Pare
Pare mengembangkan Jamu empon-empon yang terbuat dari berbagai bahan herbal yang
mudah ditemukan di lingkungan sekitar, seperti jahe, kunyit, temulawak, kencur, dan
berbagai rempah lainnya. Masing-masing bahan tersebut mengandung senyawa bioaktif
yang memiliki manfaat terapeutik, seperti antiinflamasi, antioksidan, dan stimulan imun.
Jamu empon-empon dipercaya dapat meningkatkan sistem imun, mengatasi masalah
pencernaan, serta memberikan efek penyembuhan alami pada berbagai gangguan
kesehatan ringan.

Selain aspek kesehatan, jamu empon-empon juga memiliki nilai historis dan budaya
yang melekat erat dalam kehidupan masyarakat Indonesia, terutama di daerah pedesaan.
Tradisi pembuatan dan konsumsi jamu biasanya diwariskan secara turun- temurun
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oleh generasi terdahulu dan menjadi bagian dari identitas kolektif masyarakat. Namun,
seiring perubahan gaya hidup dan perkembangan zaman, konsumsi jamu tradisional
menghadapi tantangan untuk tetap relevan, khususnya di kalangan generasi muda yang
cenderung menyukai produk modern dan instan.

Tren global yang mengarah pada gaya hidup sehat dan penggunaan produk alami
membuka peluang besar bagi pengembangan jamu empon-empon, tidak hanya sebagai
minuman kesehatan tradisional, tetapi juga sebagai produk ekonomi yang dapat
mendukung pemberdayaan masyarakat desa. Peralihan pola konsumsi masyarakat ke
minuman herbal alami sejalan dengan kebutuhan masyarakat modern akan produk
yang sehat, aman, dan ramah lingkungan. Hal ini memberikan peluang bagi desa seperti
Pungangan untuk mengembangkan produknya menjadi komoditas yang kompetitif di
pasar lokal bahkan internasional.

Dalam konteks ini, pengelolaan produksi jamu empon-empon secara sistematis dan
inovatif sangat diperlukan agar produk dapat memenuhi kebutuhan pasar yang terus
berkembang. Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan teknik produksi, pengemasan
higienis, dan pemasaran digital menjadi strategi penting untuk meningkatkan kualitas
dan jangkauan pemasaran produk. Dengan begitu, jamu empon-empon tidak hanya
mampu menjaga kesehatan masyarakat tetapi juga dapat menjadi sumber pendapatan
dan daya saing ekonomi bagi desa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk menggali
secara mendalam proses pengembangan jamu empon-empon sebagai produk herbal
tradisional yang memiliki potensi ekonomi di beberapa desa, termasuk Desa Pungangan.
Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti mengevaluasi fenomena secara
komprehensif dalam konteks nyata, terutama dalam mengamati pengelolaan produksi
dan pemasaran jamu empon-empon oleh masyarakat.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan pelaku usaha dan
masyarakat desa untuk mendapatkan informasi langsung mengenai proses produksi,
pemanfaatan bahan baku lokal, serta strategi pemasaran produk jamu empon-empon.
Selain itu, dilakukan kajian literatur dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen
serta laporan terkait kegiatan sosialisasi masyarakat, pelatihan pengolahan jamu, dan
pemasaran digital. Kajian ini memberikan dasar teoritis serta gambaran praktik terbaik
yang diterapkan dalam pengembangan produk jamu empon-empon di tingkat komunitas.

Pengumpulan data utama dilakukan melalui beberapa metode berikut:

1. Dokumentasi Pengabdian Masyarakat: Peneliti mengumpulkan dokumentasi tertulis
danvisual dari berbagai program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pelatihan
pembuatan jamu empon-empon, teknik pengolahan bahan baku, serta edukasi
kesehatan terkait manfaat jamu tradisional. Dokumentasi ini membantu memahami
proses pembelajaran yang dijalankan dan dampak awalnya terhadap masyarakat.

2. Wawancara tentang Ketersediaan Bahan Baku: Peneliti melakukan wawancara kepada
masyarakat desa untuk mengidentifikasi jenis-jenis tanaman herbal dan bahan dasar
empon-empon yang sudah tersedia secara alami di lingkungan sekitar. Data ini penting
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untuk mengetahui potensi desa sebagai sumber bahan baku pembuatan jamu serta
untuk merencanakan pengembangan yang berkelanjutan.

3. Inisiatif Mahasiswa KKN dalam Pembuatan Jamu: Mahasiswa KKN melakukan
langkah-langkah praktis melalui pelatihan dan pendampingan masyarakat dalam
pembuatan jamu empon-empon berbasis bahan lokal. Kegiatan ini menjadi bagian
dari pengumpulan data sekaligus aksi nyata yang mendokumentasikan proses
pelatihan, teknik pembuatan, serta penerimaan masyarakat terhadap produk jamu
yang dikembangkan.

4. Observasi Lapangan Tanaman Herbal: Peneliti dan mahasiswa KKN melakukan
observasi langsung terhadap kondisi tanaman herbal yang tumbuh di sekitar desa.
Observasi ini meliputi aspek ketersediaan, kesuburan, dan pemanfaatan tanaman
herbal yang menjadi bahan baku empon-empon. Data ini berfungsi untuk memahami
potensi agronomi dan kelestarian tanaman sebagai sumber bahan baku utama jamu.

5. Analisis Pelatihan dan Pemasaran: Selain itu, data dikumpulkan dari proses pelatihan
pengolahan dan pemasaran digital yang dilakukan oleh mahasiswa KKN bagi pelaku
usaha mikro jamu. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan pelatihan
dan implementasi teknologi pemasaran secara langsung di lapangan.

6. Langkah Pembuatan Jamu Empon - Empon : Berikut adalah langkah-langkah membuat
jamu empon-empon:

1. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, yaitu kunyit, temulawak, sereh, jahe, dan
gula merah.

Kupas semua bahan herbal tersebut dan cuci hingga bersih.

Setelah dicuci, potong semua bahan menjadi ukuran kecil-kecil agar mudah direbus.

Siapkan panci dan tuangkan sekitar 1,5liter air ke dalamnya.

Panaskan air dengan api sedang hingga mulai mendidih dan terlihat gelembung-

gelembung kecil (air sudah meletup-letup).

6. Masukkan bahan potongan kunyit, temulawak, sereh, dan jahe ke dalam panci
berisi air mendidih.

7. Tambahkan gula merah sesuai dengan jumlah air dan selera manis, sambil sesekali
diaduk untuk mencampur gula hingga larut.

8. Biarkan campuran rebusan herbal dan gula mendidih kembali dengan gelembung-
gelembung kecil muncul lagi.

9. Setelah itu, jamu empon-empon siap disajikan dan dinikmati dalam keadaan
hangat.

Ve W

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dengan mengidentifikasi
tema-tema utama terkait pemberdayaan masyarakat, keberlanjutan usaha, pengembangan
produk, dan pelestarian budaya. Pendekatan ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang bagaimana potensi jamu empon-empon dapat dikembangkan secara optimal
melalui sinergi antara pengetahuan tradisional dan inovasi modern.

Dengan metode yang terpadu ini, penelitian mampu menghasilkan rekomendasi
yang praktis dan aplikatif untuk pengembangan produk jamu empon-empon sebagai
peluang ekonomi dan pelestarian budaya yang berkelanjutan.
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Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Sosialisasi Pembuatan Jamu Empon-Empon di Kleyang
Gunung

Peningkatan Nilai Ekonomi Melalui Produksi Jamu Empon-Empon

Jamu empon-empon sebagai produk herbal memiliki nilai ekonomi yang potensial
karena bahan-bahannya mudah diperoleh di lingkungan pedesaan dan sudah menjadi
bagian dari kearifan lokal masyarakat. Penyediaan bahan baku seperti jahe, kunyit,
temulawak, kencur, dan rempah lainnya yang tumbuh alami di wilayah Desa Pungangan
dapat mendorong kemandirian ekonomi desa tanpa perlu impor bahan baku dari luar
daerah. Hal ini sejalan dengan konsep pembangunan berbasis sumber daya lokal yang
berkelanjutan

Pelatihan pengelolaan dan pengolahan hasil panen empon-empon yang diberikan
kepada kelompok masyarakat setempat terbukti meningkatkan kualitas produk jamu
yang dihasilkan. Misalnya, teknik pengeringan dan penyimpanan yang tepat dapat
memperpanjang umur simpan empon-empon sehingga produk dapat dipasarkan dalam
jangka waktu lebih lama dengan kualitas tetap terjaga. Selain itu, kemasan yang modern
dan higienis juga menambah daya tarik produk di pasar, khususnya bagi konsumen
milenial yang lebih sadar akan kebersihan dan kemasan.

Pemasaran digital menjadi salah satu poin penting dalam pengembangan produk
jamu empon-empon ini. Dengan pelatihan teknologi pemasaran digital, para pelaku
UMKM di Desa Pungangan dapat memasarkan produk ke luar wilayah secara lebih luas
melalui platform e-commerce dan media sosial. Pendekatan ini membantu mengatasi
keterbatasan pasar lokal yang selama ini dirasakan oleh pengrajin jamu tradisional.
Bahkan, dengan dukungan pemasaran yang efektif, potensi ekspor jamu empon-empon
ke pasar internasional dapat mulai diwujudkan mengingat tren global yang meningkat
untuk produk herbal dan minuman kesehatan alami.
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Salah satu kunci keberhasilan pengembangan produk jamu empon-empon adalah
peran komunitas desa dan nilai gotong royong yang mengakar dalam masyarakat.
Gotong royong bukan hanya sekadar kerja sama fisik, tetapi juga meliputi pertukaran
pengetahuan, dukungan moral, dan saling membantu dalam proses produksi maupun
pemasaran. Dalam konteks Desa Pungangan, ini menjadi modal sosial yang sangat
berharga untuk mempertahankan keberlangsungan usaha jamu walaupun dengan
keterbatasan sumber daya.

Dukungan komunitas membantu mengatasi kendala produksi, seperti penyediaan
bahan baku, penyimpanan, dan pelaksanaan proses pembuatan jamu agar tetap
konsisten dan sesuai standar. Gotong royong juga memupuk rasa memiliki terhadap
produk sehingga mendorong partisipasi lebih luas dari berbagai kelompok masyarakat
termasuk generasi muda, keluarga, kelompok wanita tani (KWT) dan Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Dengan begitu, tradisi pembuatan jamu tidak hanya
menjadi aktivitas ekonomi, tetapi juga perekat sosial dan alat pelestarian nilai budaya.

Pelestarian Tradisi dan Pengembangan Generasi Muda

Jamu empon-empon bukan sekadar produk ekonomi tetapi juga simbol budaya
yang kental di masyarakat desa. Proses pembuatannya yang melibatkan resep turun-
temurun dan pola gotong royong menunjukkan adanya nilai kebersamaan dan solidaritas
sosial yang kuat dalam masyarakat. Program sosialisasi dan pelatihan memperkenalkan
pentingnya pelestarian jamu kepada generasi muda, sehingga harapan agar warisan
budaya ini tidak hilang begitu saja dapat terwujud.

Partisipasi aktif generasi muda sangat penting dalam menjaga keberlanjutan
produksi jamu empon-empon. Namun, tantangan utamanya adalah bagaimana menarik
minat kaum muda yang cenderung mengikuti gaya hidup modern. Pendekatan berupa
pengemasan produk dengan model kekinian dan pemanfaatan media digital dalam
promosi produk terbukti efektif menarik minat anak muda. Integrasi nilai budaya dengan
teknologi modern mampu menjembatani generasi tua dan muda dalam memproduksi
dan mempromosikan jamu secara berkelanjutan.

Keberadaan kelompok wanita tani (KWT) yang menjadi ujung tombak produksi
jamu juga memberi peluang untuk pemberdayaan ekonomi bagi wanita desa. Melalui
pelatihan kewirausahaan dan pengelolaan usaha, para perempuan dapat meningkatkan
pendapatan keluarga sekaligus menjaga tradisi lewat keahlian meracik jamu empon-
empon. Inisiatif ini memperkuat struktur sosial dan ekonomi desa dalam konteks
pemberdayaan berbasis komunitas.

Pemberdayaan Perempuan Melalui Produksi Jamu Empon-Empon

Pemberdayaan perempuan melalui pembuatan jamu empon-empon menjadi salah
satu poin penting dalam pengembangan desa berkelanjutan. Kelompok wanita tani yang
banyak terlibat dalam produksi jamu mendapatkan pelatihan terkait teknik pembuatan,
higiene, manajemen usaha, dan pemasaran digital. Keikutsertaan perempuan tidak hanya
meningkatkan ekonomi keluarga tetapi juga meningkatkan posisi sosial dan kemandirian
mereka di komunitas desa.
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Perempuan desa yang menjadi pelaku utama pengolahan dan pemasaran jamu
dapat mengontrol sumber pendapatan rumah tangga dan mengurangi ketergantungan
ekonomi pada anggota keluarga lain. Ini memberikan dampak positif pada pembangunan
sosial desa secara keseluruhan serta mengurangi tingkat kemiskinan melalui peningkatan
pendapatan produktif yang berkelanjutan.

Pemberdayaan perempuan dalam produksi jamu empon-empon tidak hanya sebatas
melibatkan mereka sebagai tenaga produksi, tetapi juga mendorong peran aktif mereka
dalam aspek manajemen dan pemasaran usaha. Melalui pelatihan teknik pembuatan
yang higienis dan berkualitas, perempuan desa memperoleh kemampuan dalam memilih
bahan baku yang tepat, mengolah tanaman herbal secara benar, serta mengemas
produk dengan standar yang menarik dan aman. Selain itu, pelatihan manajemen usaha
memberikan perempuan Kketerampilan dalam mengelola keuangan sederhana, stok
bahan baku, dan merencanakan produksi sehingga usaha jamu dapat berjalan secara
profesional dan mandiri.

Keterlibatan perempuan dalam pemasaran digital juga menjadi kunci keberhasilan
pengembangan usaha jamu empon-empon. Dengan memanfaatkan media sosial,
marketplace, dan aplikasi pesan instan, perempuan dapat memperluas jangkauan
pasar hingga ke luar desa. Pelatihan pemasaran digital ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis, tetapi juga kepercayaan diri mereka untuk bersaing di pasar yang
semakin kompetitif, membuka akses konsumen yang lebih luas, dan memahami dinamika
permintaan produk herbal.

Keuntungan ekonomi yang diperoleh perempuan dari usaha jamu secara
langsung meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan adanya sumber pendapatan
tambahan, perempuan dapat membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga, seperti
pendidikan anak, kesehatan keluarga, dan investasi usaha lainnya. Pendapatan mandiri
ini menurunkan ketergantungan ekonomi kepada anggota keluarga lain, khususnya
suami, sehingga memperkuat posisi ekonomi dan sosial perempuan dalam keluarga dan
masyarakat.

Lebih jauh, Kketerlibatan aktif perempuan dalam usaha jamu empon-empon
memperbaiki posisi sosial mereka di komunitas desa. Mereka tidak lagi dianggap hanya
sebagai pengurus rumah tangga, melainkan sebagai pelaku ekonomi yang produktif
dan berkontribusi dalam pembangunan desa. Peran ini meningkatkan kepercayaan diri,
memperluas jaringan sosial, dan menempatkan perempuan dalam posisi strategis dalam
pengambilan keputusan desa. Perempuan juga menjadi agen perubahan sosial yang dapat
mendorong partisipasi masyarakat secara lebih luas dan inklusif.

Peran ibu-ibu PKK menjadi sangat penting sebagai wadah kolektif yang mendukung
penguatan kapasitas anggotanya. Melalui organisasi ini, perempuan saling berbagi
pengetahuan, pengalaman, dan membantu dalam mengatasi kendala produksi maupun
pemasaran. Solidaritas dan kolaborasi dalam kelompok mempercepat proses inovasi
dan mempermudah distribusi produk, sehingga usaha jamu empon-empon dapat
berkembang secara berkelanjutan.

Secara makro, pemberdayaan perempuan dalam produksi jamu berkontribusi
signifikan terhadap pengurangan kemiskinan di desa, peningkatan ketahanan pangan,
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Ketika perempuan memiliki kontrol atas
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sumber daya ekonomi, maka perubahan positif tidak hanya terjadi di tingkat keluarga
tetapi juga berdampak pada komunitas desa secara keseluruhan. Pemberdayaan ini
sejalan dengan visi pembangunan desa berkelanjutan yang mengedepankan inklusivitas
dan pengentasan kemiskinan berbasis potensi lokal.

Dengan demikian, produksi jamu empon-empon berfungsi tidak hanya sebagai
kegiatan ekonomi tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan sosial yang kuat bagi
perempuan. Pendekatan ini mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, dan budaya,
membuka peluang bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat desa secara inklusif
serta melestarikan tradisi dan Kkearifan lokal dalam bentuk yang adaptif terhadap
perkembangan zaman.

Sinergi dengan Pemerintah dan Lembaga Pendukung

Sinergi antara masyarakat, pemerintah desa, dan lembaga pendukung merupakan
aspek yang sangat krusial dalam usaha mengoptimalkan potensi jamu empon-empon
sebagai produk herbal yang memiliki nilai ekonomi dan budaya. Kolaborasi ini menjadi
fondasi utama dalam membangun ekosistem yang mendukung pengembangan produk
lokal secara berkelanjutan dan profesional.

Pemerintah desa memiliki peran sebagai fasilitator utama dalam menyediakan
berbagai sumber daya yang dibutuhkan oleh pelaku usaha jamu di tingkat desa. Salah
satu kontribusi penting pemerintah desa adalah memastikan ketersediaan bahan baku
utama berupa tanaman herbal empon-empon yang tumbuh subur di sekitar wilayah
desa. Pemerintah dapat memfasilitasi akses lahan pertanian, memberikan bantuan
bibit dan pupuk, serta mengorganisasi pengelolaan sumber daya alam yang lestari
agar produksi bahan baku dapat terus berlangsung tanpa merusak lingkungan. Selain
itu, pemerintah desa juga dapat menginisiasi program pelatihan bagi masyarakat yang
ingin mengembangkan kemampuan teknik pembuatan jamu, manajemen usaha, hingga
pemasaran produk. Pelatihan ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas produk
sekaligus membekali pelaku usaha dengan pengetahuan yang dibutuhkan agar dapat
bersaing di pasar.

Lebih jauh lagi, peran pemerintah desa dalam memberikan akses permodalan
menjadi kunci keberhasilan pengembangan usaha jamu. Usaha mikro yang dimiliki
oleh warga desa seringkali terkendala keterbatasan modal untuk memulai atau
mengembangkan usaha. Pemerintah desa bisa memberikan fasilitas kredit modal usaha
dengan bunga rendah atau bekerjasama dengan lembaga keuangan mikro, koperasi,
maupun program pemerintah pusat yang mendukung UMKM. Akses modal yang memadai
membuka peluang untuk memperbesar skala produksi, pembelian alat pengolahan yang
lebih modern, dan pengemasan produk yang lebih menarik.

Selain itu, pemerintah desa memiliki peran strategis dalam membantu pelaku
usaha memperoleh sertifikasi produk dari instansi terkait, seperti sertifikat halal, izin
edar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), dan sertifikat organik apabila
memungkinkan. Sertifikasi ini sangat penting agar produk jamu empon-empon dapat
diterima secara luas di pasar domestik maupun internasional, meningkatkan kepercayaan
konsumen, serta memenubhi regulasi yang berlaku.
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Sinergi ini akan lebih kuat dengan keterlibatan lembaga penelitian dan perguruan
tinggi yang memberikan dukungan riset dan pengembangan teknologi pengolahan
jamu. Lembaga akademis memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan fasilitas
penelitian yang memadai untuk mengkaji lebih dalam komposisi bahan, metode ekstraksi
dan pengawetan yang ramah lingkungan, serta pengembangan formula yang lebih
efektif dan aman untuk kesehatan. Riset ini membantu meningkatkan standar mutu
produk sehingga jamu empon-empon tidak hanya sekadar tradisional tetapi juga sudah
memenuhi standar ilmiah dan kualitas mutu modern.

Selain riset, perguruan tinggi dan lembaga penelitian juga menyediakan layanan
pendampingan pemasaran yang penting dalam era digital saat ini. Mereka dapat
membantu pelaku usaha memahami tren pasar, mengembangkan strategi branding,
hingga memanfaatkan teknologi informasi untuk memperluas jaringan pemasaran
melalui media sosial dan e-commerce. Pendampingan ini memungkinkan produk jamu
empon-empon dari desa tidak hanya dipasarkan secara lokal, tetapi juga berpotensi
menembus pasar nasional dan ekspor.

Contoh sinergi yang sukses dapat dilihat dari program pelatihan terpadu yang
melibatkan pemerintah desa, perguruan tinggi, dan komunitas lokal di beberapa desa.
Program tersebut menggabungkan pelatihan teknik pembuatan jamu, manajemen usaha,
pelatihan digital marketing, serta pemberian bantuan modal dan sertifikasi produk.

Hasilnya adalah peningkatan signifikan terhadap kualitas produk jamu yang lebih
terstandar dan usaha yang semakin terorganisir dengan baik. Para pelaku usaha semakin
mampu mengelola produksi secara efisien dan memasarkan produk dengan strategi yang
tepat sesuai dengan kebutuhan pasar.

Kolaborasi lintas sektor ini menunjukkan betapa pentingnya mengintegrasikan
sumber daya manusia yang memiliki keahlian, teknologi modern, dan dukungan kebijakan
dalam membangun sektor ekonomi lokal berbasis produk tradisional. Sinergi tersebut
juga memperkuat peran komunitas desa sebagai pelaku utama sekaligus penentu
keberhasilan pengembangan usaha jamu empon-empon. Dengan memaksimalkan
potensi dan sumber daya yang ada secara bersama-sama, desa dapat mencapai kemajuan
ekonomi yang berdampak luas bagi masyarakat, tanpa harus bergantung pada sumber
daya dari luar.

Dengan demikian, pembangunan yang berlandaskan sinergi antara masyarakat,
pemerintah desa, dan lembaga pendukung tidak hanya akan meningkatkan produktivitas
dan kualitas produk jamu empon-empon, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi
lokal, memberdayakan masyarakat secara menyeluruh, dan sekaligus melestarikan
budaya tradisional sebagai identitas unik desa.

Manfaat Kesehatan dan Daya Tarik Produk Herbal Lokal

Empon-empon dikenal mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti gingerol,
kurkumin, dan flavonoid yang terbukti memiliki efek antiinflamasi, antioksidan, dan
imunomodulator. Manfaat ini telah didukung oleh berbagai penelitian ilmiah dan juga
diakui secara resmi oleh Kementerian Kesehatan RI. Dengan demikian, jamu empon-
empon bukan hanya sebuah minuman tradisional tapi juga dapat dijadikan sebagai
produk kesehatan fungsional yang sesuai dengan tren minuman sehat masa kini.

LPPM UIN PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 1859



PROSIDING KAMPELMAS KAMPUS PEDULI MASYARAKAT) Vor. 4« No. 2 TAHUN 2025

Ketersediaan produk jamu empon-empon yang terstandar dan mudah diakses
memudahkan masyarakat dalam menjaga kesehatan sehari-hari. Hal ini sangat relevan
dalam situasi pandemi dan era kesehatan masyarakat modern yang menuntut pola hidup
sehat dan pencegahan penyakit secara natural.

Lebih jauh lagi, pengembangan jamu empon-empon dapat dikolaborasikan dengan
ekowisata dan wisata budaya desa, di mana pengunjung bisa belajar tentang proses
pembuatan jamu tradisional sekaligus menikmati produk segar dan alami. Strategi wisata
ini dapat memperluas pasar sekaligus memperkuat nilai kultural desa Pungangan serta
menambah pendapatan warga dari sektor pariwisata.

Tantangan dan Strategi Pengembangan

Meski memiliki potensi luar biasa, ada sejumlah tantangan yang harus diantisipasi
agar pengembangan jamu empon-empon dapat berjalan efektif. Tantangan utama
meliputi keterbatasan modal usaha untuk produksi berskala besar, standar keamanan
pangan yang harus dipenuhi, serta persaingan produk jamu modern di pasar. Oleh sebab
itu, diperlukan dukungan pemerintah melalui pembinaan, fasilitasi permodalan, dan
sertifikasi produk jamu agar memenuhi standar kesehatan nasional.

Strategi pengembangan yang disarankan meliputi pembentukan kemitraan antara
pelaku komunitas, pemerintah desa, dan lembaga penelitian untuk pengembangan
produk yang inovatif dan berkualitas. Pendampingan pemasaran berbasis digital harus
menjadi program berkelanjutan agar pelaku UMKM tidak hanya mampu memproduksi
tapi juga memasarkan produk secara mandiri dan kompetitif. Pemanfaatan teknologi
dalam pengemasan, branding, dan distribusi menjadi kunci membuka akses pasar lebih
luas.

Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan juga diperlukan sebagai langkah strategis
pelestarian budaya sekaligus penguatan ekonomi kreatif desa. Penggabungan ilmu
pengetahuan modern dan kearifan lokal akan menghasilkan produk jamu yang tidak hanya
sehat tapi juga berkualitas tinggi, mendukung pengembangan desa yang berkelanjutan.

Potensi Ekowisata dan Branding Desa sebagai Sentra Jamu

Pemberdayaan jamu empon-empon dapat terintegrasi dengan kegiatan ekowisata
desa yang menonjolkan keunikan budaya dan produk lokal. Wisatawan tidak hanya
mengunjungi kawasan untuk menikmati alam, tetapi juga dapat berpartisipasi dalam
proses pembuatan jamu, melakukan workshop, dan mencicipi produk langsung. Ini
menambah nilai ekonomi desa sekaligus memperkuat citra desa sebagai sentra jamu dan
herbal tradisional.

Branding Desa Pungangan sebagai desa jamu tradisional yang mengedepankan
keaslian, kualitas, dan kesehatan dapat menjadi daya tarik bagi pasar domestik dan
internasional. Strategi branding yang kuat dan didukung oleh sertifikasi resmi serta
cerita kultural yang autentik akan mendongkrak minat konsumen yang semakin sadar
akan pentingnya produk sehat dan alami.
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Kesimpulan

Pengembangan jamu empon-empon di Desa Pungangan menunjukkan potensi
besar sebagai sumber ekonomi lokal yang produktif sekaligus sarana pelestarian budaya
masyarakat desa. Produk ini tidak hanya memberikan manfaat kesehatan melalui bahan
herbal alami yang kaya khasiat, tetapi juga membuka peluang pemberdayaan masyarakat,
terutama bagi kelompok wanita tani dan generasi muda.

Pelatihan teknik produksi, pengemasan higienis, dan pemasaran digital menjadi
kunci keberhasilan dalam meningkatkan kualitas produk dan memperluas jangkauan
pasar, baik lokal maupun internasional. Sinergi antara masyarakat, pemerintah desa,
serta lembaga penelitian dan pendidikan memperkuat kesinambungan usaha ini dengan
menyediakan dukungan teknis, modal, serta sertifikasi produk.

Selain meningkatkan pendapatan dan Kkemandirian ekonomi, pengembangan
jamu empon-empon juga memperkuat nilai-nilai sosial dan budaya melalui pelestarian
tradisi ramuan herbal yang diwariskan secara turun-temurun. Dengan demikian, usaha
jamu empon-empon dapat menjadi model pembangunan desa berkelanjutan yang
mengintegrasikan kesehatan, ekonomi, dan budaya dalam satu kesatuan yang harmonis.
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